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Abstract. This study aims to analyze the Influence of Performance Allowances, Organizational
Culture and Motivation on Employee Performance. This research approach uses a quantitative
approach of primary data through the distribution of questionnaires to 40 employees of the Regional
Secretariat Organization Bureau of West Papua Province. To measure the direct influence of the
variables of Performance Allowance, Organizational Culture and Work Motivation on Employee
Performance with the help of an analysis tool using SPSS v.25. The results of the study show that
partially the performance allowance variable has a positive and significant effect on employee
performance, the organizational culture variable has a positive and significant effect on employee
performance and the work motivation variable has a positive and significant effect on employee
performance. Simultaneously, the variables of Performance Allowance, Organizational Culture and
Work Motivation have a positive and significant effect on the Performance of Employees of the
Regional Secretariat Organization Bureau of West Papua Province. From the results of the
standardized Beta coefficients, it can be seen that the performance allowance variable is more
dominant in influencing the performance of employees of the West Papua Provincial Secretariat
Organization Bureau.

Keywords : Performance Allowance, Organizational Culture, Motivation, Employee Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Tunjangan Kinerja, Budaya
Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai. Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif data primer melalui penyebaran kuesioner terhadap 40 pegawai Biro
Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat. Untuk mengukur pengaruh langsung variabel
Tunjangan Kinerja, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan
bantuan alat analisis menggunakan SPSS v.25. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial variabel Tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
variable Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan
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variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Secara
simultan variabel Tunjangan kinerja, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Biro Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat.
Dari hasil standardized coefficients Beta terlihat bahwa variable Tunjangan kinerja lebih dominan
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Biro Organisasi Sekertariat Provinsi Papua Barat.

Kata kunci : Tunjangan kinerja, Budaya organisasi, Motivasi, Kinerja pegawai

I. PENDAHULUAN

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuhan bagi organisasi untuk
tetap dapat bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia merupakan faktor penentu
keberhasilan pelaksanaan organisasi yang efektif. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana
serta sumber daya yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang andal dan
mempunyai kinerja yang optimum kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik
(Airlangga, 2018). Dengan sumber daya manusia yang handal maka kegiatan pemerintahan dan
pembangunan akan berjalan dengan lancar. Hal yang terpenting adalah bagaimana menciptakan
sumberdaya manusia yang dapat menghasilkan kinerja optimal untuk mencapai tujuan bersama
dalam suatu organisasi.

Tujuan organisasi dapat tercapai apabila para pegawai mengerjakan pekerjaan sebagai
tanggung jawabnya dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku didalam organisasi atau
dalam instansi pemerintah. Pada dasarnya sumber daya manusia mempunyai peranan yang penting
dalam setiap aspek kehidupan suatu organisasi termasuk didalamnya adalah organisasi
pemerintahan (Agustini, 2019). Salah satu caranya adalah meningkatkan kinerja pegawai. Masalah
kinerja tentu tidak terlepas dari proses, hasil dan daya guna, dalam hal ini kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Suranto & Lestari 2014).

Hasil dari kinerja seorang pegawai adalah satu faktor yang bisa digunakan untuk menambah
efektivitas dalam organisasi. Bahwa kinerja pegawai merupakan kinerja setiap orang yang ada
dalam organisasi didalam tugas manajerial. Salah satu penanda kinerja yang lain ialah dengan
terdapatnya ketidakpastian lingkungan (Aryanti, 2014).

Kinerja yang bagus mampu membawa organisasi kearah tujuan ataupun cita-cita organisasi,
sedangkan kinerja yang buruk menghambat pencapaian cita-cita organisas (Mangkunegara, 2016).
Namun, untuk mencapai kinerja pegawai yang optimal, organisasi perlu memperhatikan faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kinerja pegawai, seperti tunjangan kinerja, budaya organisasi, dan
motivasi.

Hasil penelitian Saleh dan Darwis (2016) dan Najoan Pengemanan dan Tangkere (2018)
menyatakan bahwa pemberian tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai yang menggambarkan bahwa tunjangan kinerja merupakan salah satu hal yang dapat
memberikan solusi bagi perbaikan kinerja pegawai. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Dunan &
Sari (2023); Indriswari et, al. (2024) bahwa tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Begitu juga hasil penelitian Deniawati et al, (2022) bahwa kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, serupa dengan penelitian Sartika (2015) menemukan
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bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai dinas pendapatan dan
pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Palu. Hasil penelitian Dunan & Sari (2023) membuktikan
bahwa tunjangan kinerja pada pegawai Kantor Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Indriswari (2024)
menyatakan bahwa variable tunjangan kinerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Mojokerto

Berbeda dengan hasil penelitian Hanifah (2017) yang menunjukkan bahwa apabila
pemberian tunjangan kinerja meningkat maka kinerja pegawai akan menurun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tunjangan kinerja memiliki pengaruh yang negatif terhadap kinerja pegawai.
Begitu juga hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh Achmad et. al, (2018) membuktikan bahwa
kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Takalar. Begitu juga dengan hasil penelitian Suherman (2021) menyatakan
bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pada Lazuardi Global Islamic School.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, diketahui bahwa secara umum pegawai
yang bekerja di Biro Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat berstatus sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Kepala Biro Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat
menginformasikan bahwa sebagian besar pegawai memperoleh tunjangan kinerja dari pemerintah
di bawah naungan Kementerian Dalam Negeri. Kepala Biro Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi
Papua Barat mengemukakan lebih lanjut bahwa kinerja para pegawainya terbilang cukup baik
namun masih terdapat beberapa pegawai yang menunjukkan tidak memiliki kompetensi dan
motivasi dalam bekerja. Kenyataan tersebut mendorong peneliti untuk menyelidiki pengaruh
pemberian tunjangan kinerja, tingkat kompetensi dan motivasi terhadap kinerja pegawai di Biro
Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat.

Berdasarkan latar belakang empiris, gap penelitian dan fenomena yang diuraikan di atas
maka penelitian ini menjadi pertimbangan penulis untuk meneliti masalah faktor-faktor yang
memengaruhi Kinerja pegawai, mulai dari variabel Tunjangan Kinerja, Budaya Organisasi dan
Motivasi.

Il. TINJAUAN TEORITIS
1. Tunjangan Kinerja

Tunjangan Kinerja berkaitan erat dengan kesejahteraan pegawai dalam suatu organisasi.
Tunjangan Kinerja merupakan penghasilan selain gaji yang diberikan kepada karyawan yang aktif
berdasarkan kompetensi dan kinerja. Pemberian tunjangan kinerja menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 74 tahun 2015 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum menyebutkan bahwa tunjangan kinerja diberikan
kepada Pegawai Negeri Sipil, Calon Pegawai Negeri Sipil, Menteri dan Staf Ahli.

Tunjangan kinerja sendiri bisa meningkat atau malah menurun sesuai capaian Kinerja yang
dihasilkan. Dengan diberikannya tunjangan kinerja ini diharapkan capaian beban kerja pegawai
yang telah diberikan kepada pegawai dapat terealisasi sebagaimana kontrak kerja antara pegawai
dengan pimpinannya setiap tahun (Yusniah, 2017). Tunjangan kinerja merupakan salah satu faktor
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eksternal yang berpengaruh terhadap upaya peningkatan kinerja pegawai, atau bentuk penghargaan
berupa tambahan penghasilan yang diberikan kepada pegawai atas kinerjanya dengan tujuan untuk
meningkatkan semangat kerja pegawai dan kesejahteraan pegawai (Najoan, 2018).
2. Budaya Organisasi

Budaya organisasi dapat membantu Kinerja pegawai karena menciptakan suatu tingkat
motivasi yang luar biasa bagi pegawai untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam
memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasinya. Budaya organisasi menjadi salah
satu faktor yang cocok untuk diterapkan dalam instansi pemerintah guna meningkatkan kinerja
pegawai yang berkualitas dan professional. Untuk menerapkan budaya organisasi yang cocok pada
sebuah organisasi, maka diperlukan adanya dukungan dan partisipasi dari semua anggota yang ada
dalam lingkup organisasi tersebut (Ilham, 2020). Budaya yang produktif merupakan kebiasaan yang
dapat membuat organisasi menjadi lebih tangguh dan tujuan organisasi dapat terfasilitasi
(Nainggolan et, al. 2021).

3. Motivasi

Motivasi juga memainkan peran yang krusial dalam menentukan kinerja pegawai. Motivasi
dapat berasal dari faktor internal seperti kepuasan kerja dan komitmen, maupun dari faktor eksternal
seperti insentif dan apresiasi. Pegawai yang termotivasi cenderung lebih antusias, proaktif, dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan mereka (Harefa & Telaumbanua, 2022). Ketika
pegawai memiliki motivasi yang tinggi, mereka cenderung menunjukkan komitmen yang lebih
besar terhadap pekerjaan dan tujuan organisasi, yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan
kinerja (Kusumayanti, Ratnasari, & Hakim, 2020). Ditegaskan pula bahwa, motivasi timbul dari diri
seseorang pegawai yang dimulai dari pengenalan secara sadar suatu kebutuhan yang belum
terpenuhi kemudian ditetapkan sasaran yang diperkirakan akan memenuhi kebutuhan yang
selanjutnya akan diikuti dengan tindakan untuk mencapai sasaran tersebut (Maharani, 2020).
Motivasi merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi dan Kinerja
adalah dua elemen yang konstruktif dan korelatif. Keduanya saling mensyaratkan dan tidak bisa
dilepaskan dengan yang lain. Prestasi kerja pegawai akan rendah apabila tidak mempunyai motivasi
untuk melaksanakan pekerjaan itu (Rijanti et. al, 2020). Sebaliknya kalau pegawai tersebut
mempunyai motivasi yang tinggi untuk melaksanakan pekerjaan tersebut maka pada umumnya
tingkat kinerja pegawai akan tinggi.

Motivasi juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh pegawai,
karena pegawai yang termotivasi cenderung bekerja dengan sepenuh hati dan memperhatikan detail
dalam pekerjaannya (Hairani, 2021). Oleh karena itu, peningkatan motivasi dapat berdampak positif
terhadap kinerja pegawai, terutama dalam konteks pelayanan publik. Oleh karena itu, memahami
pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai menjadi hal yang esensial dalam penelitian ini.
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Kerangka Konseptual

Tunjangan Kinerja

Budaya Organisasi Kinerja Pegawai

Motivasi

Gambar 1 : Kerangka Konseptual

Hipotesis
H; : Tunjangan kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Biro Organisasi
Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat
H, : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Biro Organisasi
Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat
H; : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Biro Organisasi Sekertariat
Daerah Provinsi Papua Barat

IHl. METODOLOGI
Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Yang merupakan pendekatan yang
menekan pada data-data angka sehingga akan diketahui pengaruh antar variabel yang akan diteliti
dan menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran objek yang akan diteliti (Sugiyono,
2018). Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan metode penelitian survey melalui pengambilan
sample dari suatu populasi dan kuisioner sebagai alat pengumpul data primer. Dalam penelitian ingin
mengetahui pengaruh tunjangan kinerja, budaya organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai.

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Biro Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat.
Yang berlokasi di Kantor Gubernur Provinsi Papua Barat Katebu, Distrik Manokwari Selatan
Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh pegawai negeri sipil sebanyak 40 pegawai negeri sipil. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Adapun rumus yang digunakan untuk
menentukan besarnya jumlah sampel adalah menggunakan cara yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2019) yaitu apabila populasi penelitian kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah
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semuanya sampel jenuh dengan penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan
menjadi sampel.

Analisis statistik inferensial untuk mendeskripsikan data sampel dan hasilnya akan diberlakukan
untuk populasi, analisis statistik inferensial dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda dibantu dengan software SPSS versi 25. Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai
berikut :

Y=a+tB 1X 1+B2X 2+B 3X 3+e,

Keterangan : Y = kinerja pegawai, X_1= tunjangan kinerja, X_2 = budaya organisasi, X_3 =
motivasi, B 1 p_2 = Koefisien regresi, a = Nilai Konstanta, e = Error term (nilai residual).

Hasil
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Untuk melakukan uji validitas digunakan tabel product moment pearson untuk menentukan nilai
r-tabel yang dihitung dengan menggunakan df (degrees of freedom) = n-2, dan nilai r tabel yang
dihasilkan adalah 0.3338. Suatu instrumen dikatakan valid jika r-hitung > r-tabel.
Tabel 1 : Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator c Total_ r-tabel Kriteria
orrelations

X1.1 0.811 0.3338 Valid

. L X1.2 0.824 0.3338 Valid

T e X13 0671 03338 | Valid

X1.4 0.816 0.3338 Valid

X1.5 0.611 0.3338 Valid

L. X2.1 0.567 0.3338 Valid

Budaya Organisast X2.2 0.462 03338 | Valid

(2) X2.3 0.712 0.3338 Valid

. X3.1 0.555 0.3338 Valid

M(();\gm X3.2 0.689 0.3338 Valid

X3.3 0.452 0.3338 Valid

Y1 0.578 0.3338 Valid

N . Y2 0.490 0.3338 Valid

Kinerja Pegawal (¥) Y3 0.455 0.3338 Valid

Y4 0.635 0.3338 Valid

Sumber : Data primer diolah 2025

Dari tabel tersebut terlihat bahwa masing-masing pernyataan mengenai variabel tunjangan
kinerja (X1), budaya organisasi (X2) dan Motivasi (Y) memenuhi kriteria valid karena total
korelasi/r-hitung > r-tabel sebesar 0.3338.

Uji Reliabilitas
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Nilai cronbach alpha biasa digunakan untuk mengukur reliabilitas, dimana suatu instrumen
dikatakan reliabel jika cronbach alpha-nya di atas 0.60, dan dikatakan tidak reliabel jika di bawah
0.60 dengan menggunakan SPSS 25 for windows.

Tabel 2 : Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Kriteria
Tunjangan Kinerja (X1) 0.927 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0.835 Reliabel

Motivasi (X3) 0.964 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0.845 Reliabel

Sumber : Data diolah tahun 2025
Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel

tunjangan kinerja (X1), budaya organisasi (X2) dan Motivasi (Y) memiliki nilai cronbach alpha
melebihi 0.60. Hal ini menunjukkan bahwa semua instrumen dianggap handal dan memenuhi
persyaratan yang diperlukan dalam mengukur variabel-variabel dalam model penelitian.

Hasil Analisi Regresi Berganda
Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 for windows dan diperoleh hasil
sebagai berikut:
Tabel 3 : Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B [Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8,071 3,709 3,141 ,000
Tunjangan Kinerja ,696 122 ,620| 5,697 ,000
Budaya Organisasi ,642 ,206 490 3,114 ,010
Motivasi ,591 ,184 403 3.221 ,000

Sumber : Data diolah tahun 2025

Berdasarkan Tabel tersebut diatas diperoleh suatu model persamaan regresi linear berganda,
dimana nilai beta diambil dari Unstandardized coefficients sebagai berikut: Y= 8,071 + 0,696X; +
0,642X, + 0,591X3 +e, dimana Nilai Konstanta (bo) = 8,071 artinya jika tidak ada perubahan pada
tunjangan Kinerja, budaya organisasi dan motivasi sebagai variabel bebas, maka nilai kinerja
pegawai sebesar 8,071 sebagai nilai konstan sebagai variabel terikat. Untuk variabel tunjangan
kinerja (b1 = 0,696) berarti ketika tunjangan kinerja naik 1% akan mempengaruhi kinerja pegawai
pada Biro organisasi Provinsi Papua Barat sebesar 8,071. Untuk variabel budaya organisasi (b2 =
0,642) berarti ketika budaya organisasi naik 1% akan mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,642.
Hasil ini menggambarkan bahwa variable independen memiliki hubungan yang positif terhadap
variabel dependennya.

Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% atau a = 5%
dengan menggunakan SPSS. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
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variabel bebas (independent) secara parsial atau individual dalam mempengaruhi variabel tidak
bebas (dependent). Berdasarkan tabel diataas dimana nilai t hitung untuk variabel tunjangan kinerja
sebesar 5,697 lebih besar dari t tabel sebesar 2,021 dan signifikan pada tingkat kepercayaan (a=0,05),
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel tunjangan kinerja
(X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

Untuk variabel bebas budaya organisasi sebesar 3,114 lebih besar dari t tabel sebesar 2,021 dan
signifikan pada tingkat kepercayaan (a=0,05), nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,010 lebih
kecil dari 0,05. Artinya variabel budaya organisasi (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Pegawai.

Untuk variabel bebas motivasi sebesar 3,221 lebih besar dari t tabel sebesar 2,021 dan signifikan
pada tingkat kepercayaan (a=0,05), nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05. Artinya variabel motivasi (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen tunjangan
kinerja, budaya organisasi dan motivasi dapat menerangkan variasi variabel dependen Kinerja
Pegawai pada Biro organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat Dari hasil olah data
menunjukkan hasil koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 4 : Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change
! 7132 0,509 0,489 3,374 2,039

a. Predictors: (Constant) X.3, X.2, X.1
b. Dependent Variable: Y
sumber : data diolah (2025)

Dari hasil tabel koefisen determinasi di atas, menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2)
Adjusted sebesar 0,489 atau 48,9%. Jadi dapat dikatakan bahwa 48,9% perubahan Kinerja pegawai
disebabkan oleh Tunjangan Kinerja, Budaya Organisasi dan Motivasi sedangkan 51,1% sisanya
disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

IV. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Tunjangan Kinerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai pada Biro Organisasi
Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat ().

Variabel Tunjangan Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Biro Biro Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat. Hasil statistik yang telah
dilakukan memiliki nilai t hit sebesar 5,697 lebih besar dari nilai t tab sebesar 2,021 dan nilai
signifikan yang dihasilkan yakni 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05, maka Ho, ditolak dan Ha,
diterima. Artinya, semakin baik tunjangan kinerja maka semakin tinggi kinerja pegawai. Tunjangan
kinerja yang diberikan sebagai bentuk pengakuan terhadap prestasi dan status seorang pegawai
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dengan system remunerasi terhadap penilaian kinerjanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Iryani, Yulianto & Nurpadilah (2022) yang membuktikan bahwa
tunjangan Kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Politeknik Pembangunan
Pertanian (Polbangtan) Gowa. Serupa dengan hasil penelitian Najoan, Pangemanan & Tangkere
(2018) di Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa bahwa kinerja pegawai berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai.

2. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai pada Biro Organisasi
Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat ().

Variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Biro Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat (Y). Hasil statistik yang telah dilakukan
memiliki nilai t hit sebesar 3,114 lebih besar dari nilai t tab 2,021 dan nilai signifikan yang dihasilkan
yakni 0,010 lebih kecil dari nilai 0,05 maka Ho. ditolak dan Ha> diterima. Artinya bahwa Budaya
organisasi yang benar-benar dikelola sebagai alat manajemen akan berpengaruh dan menjadi
pendorong bagi pegawai untuk berperilaku positif, dedikatif dan produktif. Nilai-nilai budaya itu
tidak nampak, tetapi merupakan kekuatan yang mendorong perilaku untuk menghasilkan efektivitas
kerja. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen & Rahmadhani (2020)
mengungkapkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. Hasil penelitian Dunggio (2020)
ditemukan hasil penelitian yang adanya pengaruh langsung positif dan signifikan secara simultan
antara variabel budaya organisasi Kantor Camat Dungingi Kota Gorontalo.

3. Pengaruh Motivasi (X3) terhadap Kinerja Pegawai pada Biro Organisasi Sekertariat
Daerah Provinsi Papua Barat (Y).

Variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Biro
Organisasi Sekertariat Daerah Provinsi Papua Barat (Y). Hasil statistik yang telah dilakukan
memiliki nilai t hit sebesar 3,221 lebih besar dari nilai t tabel 2,021 dan nilai signifikan yang
dihasilkan yakni 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05 maka Hos ditolak dan Has diterima. Artinya bahwa
penggunaan teknologi informasi dalam administrasi pemerintah daerah membawa berbagai manfaat
yang signifikan. Manfaat ini termasuk peningkatan efisiensi operasional, akurasi data, transparansi,
pengambilan keputusan yang lebih baik, peningkatan kinerja pegawai, keamanan data yang lebih
baik, dan pengelolaan risiko yang lebih efektif. Semua faktor ini berkontribusi pada peningkatan
Kinerja Pegawai secara keseluruhan, memungkinkan pemerintah daerah untuk mengelola keuangan
publik dengan lebih baik dan lebih efektif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryawan, I. N., &
Salsabilla, A. (2022) menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. KWS.

V. KESIMPULAN
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Beradasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut : (1) Tunjangan kinerja pegawai akan berdampak terhadap peningkatan kinerja. Hal ini
menunjukkan peningkatan kinerja aparatur sipil negara tidak lagi merupakan sebuah pilihan tetapi
merupakan sebuah keharusan agar kinerja dan mutu pelayanan terus meningkat. (2). Budaya
Organisasi yang diterapkan berdampak positif dilingkungan kerja pegawai yang berdampak pada
kekompakan bekerja dan berkinerja lebih baik. (3) Pegawai mendapat dorongan motivasi sehingga
senang bekerja kerja dan menimbulkan dorongan bekerja kerjas dan berprestasi dapat meningkatkan
produktivitas kerja pegawai.
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